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REVIEW

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
mempeoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan
berbagai sumber belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak, yaitu siswa
sebagai subyek maupun obyek pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.Oleh karena
itu, guru harus dapat memanfaatkan berbagai sumber atau alat belajar, agar bisa lebih
baik untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran.

Media merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Melalui
media, proses pembelajaran bisa lebih menarik dan menyenangkan, misalnya siswa
yang memiliki ketertarikan terhadap warna dapat diberikan media dengan warna yang
menarik, begitu juga dengan media-media yang lainnya. Sama juga dengan media
teknologi, seperti halnya komputer yang banyak berisi tentang pembelajaran yang
dikemas sangat menyenangkan buat siswa, sehingga siswa sangat tertarik dengan
belajar melalui media. Aspek penting lainnya, penggunaan media dapat membantu
memperjelas pesan pembelajaran.Karena informasi yang disampaikan secara lisan
terkadang tidak dapat dipahami oleh siswa, terlebih apabila guru kurang cakap dalam
menjelaskan materi. Maka di sinilah peran media sebagai alat bantu sangat
memperjelas pesan pembelajaran. Sehingga siswa akan lebih tertarik untuk belajar.
Keberhasilan penggunaan media tidak terlepas dari bagaimana media itu
direncanakan dengan baik. Media yang dapat mengubah perilaku siswa,
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar tentu tidak dapat berlangsung secara
spontanitas. Namun, diperlukan analisis yang komprehensif dengan memperhatikan
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi minat atau motivasi siswa untuk belajar,
sehingga hasil pembelajaran yang optimal akan dapat dicapai sesuai dengan yang
dicita-citakan.

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dan aktual sepanjang zaman,
sebab dengan pendidikan orang menjadi maju. Di samping itu pendidikan merupakan
salah satu wahana dan sarana untuk membangun dan mencerdaskan suatu bangsa,
sehingga bangsa tersebut mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi kemajuan
saat ini. Dengan adanya perkembangan dan kemajuan teknologi serta ilmu
pengetahuan, maka orang akan mampu mengelolah alam serta isinya yang telah

dikaruniakan oleh Allah SWT. Hal ini akan membawa pwngaru yang cukup besar
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terhadap perubahan sosial yang menyangkut berbagai bidang kehidupan yang sangat
luas, tidak hanya perubahan pada tuntunan dan kebutuhan hidup, ekonomi dan
komunikasi tetapi juga dalam bidang sosial budaya khususnya dalam bidang
pendidikan.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
berbunyi: ”Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.
Sedangkan syarat mutlak dalam upaya untuk mencerdaskan bangsa Indonesia adalah
dengan meningkatkan pendidikan, baik pendidikan yang bersifat formal, informal
maupun non formal.

Peranan media yang sangat meningkat ini sering menimbulkan kekhawatiran di pihak
guru. Guru takut apabila kedua fungsinya akan digeser oleh media pendidikan.
Kekhawatiran semacam ini pernah pula terjadi pada saat masuknya buku teks sebagai
hasil ditemukannya mesin cetak di sekolah. Seperti telah dikatakan di depan, guru
pada mulanya merupakan satu-satunya sumber belajar. Tuntutan perkembangan
zaman mengharuskan direkamnya pesan-pesan pendidikan dan pembelajaran secara
tertulis dalam bentuk buku. Pada saat itu guru juga merasa tersaingi oleh media cetak.
Kekhawatiran semacam itu sebenarnya tak perlu ada kalau kita ingat betul tugas dan
peranan guru yang sebenarnya. Memberikan perhatian dan bimbingan secara
individual kepada siswa-siswanya adalah tugas penting yang selama ini belum
dilaksanakan oleh guru sebenarnya. Guru dan media pendidikan hendaknya bahu-
membahu dalam memberi kemudahan belajar bagi peserta didik. Perhatian dan
bimbingan secara individual dapat dilaksanakan oleh guru dengan baik sementara
informasi dapat pula disajikan secara jelas, menarik dan teliti oleh media pendidikan.

Diharapkan bagi pendidik agar bisa memilih media yang baik, yang sesuai dengan
keadaan siswa dan materi pelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran, karena
kemampuan guru dalam memilih media pendidikan sangat menentukan kualitas
proses belajar mengajar yang dikelolahnya. Salah satu kriteria yang sebaiknya
digunakan dalam pemilihan media adalah dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan
kemudahan memperolehnya. Apabila media yang sesuai belum tersedia maka guru
berupaya untuk mengembangkannya sendiri.
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Media pendidikan membantu segala sesuatu yang dapat digunakan guru untuk
mencapai tujuan. Secara metodologis media pendidikan bertujuan: (1)Membantu
memperjelas pokok bahasan yang disampaikan guru (2) Membantu memotivasi
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (3)Membantu para guru mengatasi ruang
tempat dan waktu (4) Memberi pengalaman nyata kepada peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar juga dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada saat itu.
Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, prestasi belajar dan menyajikan data
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan
informasi.

Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang
akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau
kalimat tersebut. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran
media. Dengan demikian peserta didik mudah mencerna bahan dari pada tanpa
bantuan media.

Media Audio (media dengar) adalah media yang isi pesannya hanya diterima
melalui indera pendengaran. Dengan kata lain, media jenis ini hanya melibatkan
indera dengar dan memanipulasi unsur bunyi atau suara semata (Setyosari dan
Sihkabuden, 2005). Suara adalah fenomena fisik yang dihasilkan oleh getaran suatu
benda yang berupa sinyal analog dengan amplitude yang berubah secara kontinyu
terhadap waktu. Suara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 966) di antaranya
berarti bunyi yang dikeluarkan dari mulut manusia, bunyi binatang, ucapan
(perkataan), dan bunyi bahasa (bunyi ujar). Dari itu, dilihat dari sifat pesan yang
diterima, media audio ini bisa menyampaikan pesan verbal maupun non verbal. Pesan
verbal berupa bahasa lisan atau kata-kata, sedangkan pesan non verbal berwujud

bunyi-bunyian dan vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik, dan lain-lain.
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Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan dalam
wujud visual. Konotasi media visual dalam pengajaran memiliki pengertian yang
sangat luas, karena pada dasarnya media pembelajaran yang digunakan dalam
pengajaran hampir semuanya dapat dinikmati oleh indera penglihatan kita. Dalam
bahasan ini media visual yang dimaksud, adalah media yang penampilan materialnya
dengan menggunakan alat proyeksi atau proyektor, karena melalui media ini
perangkat lunak (soft ware) yang melengkapi alat proyeksi ini akan dihasilkan suatu
bias cahaya atau gambar yang sesuai dengan materi yang diinginkan. Berdasarkan
fungsi penggunaannya media visual hasil bias elektronik dapat diklasifikasikan
menjadi media visual tak bergerak (diam) ialah media yang dapat menampilkan atau
membiaskan gambar diam pada layar, seperti: Overhead Projector (OHP), Opaque
Projector, Slides dan Film Strip. Sedangkan media visual yang bergerak ialah media
yang dapat menampilkan atau membiaskan gambar atau bayangan yang dapat
bergerak di layar bias, seperti: bias gambar-gambar yang ditampilkan oleh motion
picture film dan loop film. Masing-masing media, baik yang bergerak maupun yang
tak bergerak dilihat penggunaannya tak lepas dari kelebihan dan keterbatasan yang
ada, tergantung pada situasi dan kondisi pengoperasiannya.

Media audio-visual disebaut juga sebagai media video. Video merupakan
media yang digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam media video
terdapat dua unsur yang saling bersatu yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio
memungkinkan siswa untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan penciptakan pesan belajar
melalui bentuk visualisasi.

Kemajuan teknologi komputer, teknologi informasi dan teknologi komunikasi
berkembang sangat pesat. Kemajuan tersebut membawa pengaruh yang luar biasa
pada berbagai bidang kehidupan manusia. Tanpa disadari, komputer ternyata telah
berperan di masyarakat membantu kelancaran kegiatan manusia di berbagai bidang.
Sebagai salah satu penemuan teknologi, komputer sebenarnya tidak berbeda dengan
produk teknologi lainnya yang sudah mapan lebih dulu seperti mobil, televisi, radio,
kalkulator, dan lain-lain. Salah satu aspek yang membedakan komputer dengan
produk teknologi tersebut adalah kemampuannya dapat diprogram untuk
melaksanakan berbagai tugas secara cepat dan mempunyai ketelitian yang tinggi. Saat

ini, hampir di seluruh bidang kegiatan yang dilakukan manusia modern telah
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menggunakan jasa komputer, seperti kegiatan di bidang informasi, komunikasi,
perbankan, bisnis, teknik, kesehatan, pendidikan dan di bidang lainnya.

Memilih media hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan
didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik pemilihan jenis
media maupun pemilihan topik yang dimediakan, akan membawa akibat panjang
yang tidak kita inginkan di kemudian hari. Banyak pertanyaan yang harus kita jawab
sebelum kita menentukan pilihan media tertentu. Secara umum, Kriteria yang harus
dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran diuraikan sebagai berikut.

1. Tujuan Penggunaan

Apa tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang ingin
dicapai? Apakah tujuan itu masuk ranah kognitif, afektif, psikomotor, atau
kombinasinya? Jenis rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah penglihatan,
pendengaran, atau kombinasinya? Jika visual, apakah perlu gerakan atau cukup visual
diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan mengarahkan Kita pada jenis media tertentu,
apakah media realia, audio, visual diam, visual gerak, audio visual gerak dan
seterusnya.

2. Sasaran pengguna media

Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan media? bagaimana karakteristik
mereka, berapa jumlahnya, bagaimana latar belakang sosialnya, bagaimana motivasi
dan minat belajarnya? dan seterusnya. Apabila kita mengabaikan kriteria ini, maka
media yang kita pilih atau kita buat tentu tak akan banyak gunanya. Mengapa? Karena
pada akhirnya sasaran inilah yang akan mengambil manfaat dari media pilihan kita
itu. Oleh karena itu, media harus sesuai benar dengan kondisi mereka

3. Karakteristik media

Harus diketahui karakteristik media tersebut? Apa kelebihan dan kelemahannya,
sesuaikah media yang akan kita pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? Kita tidak
akan dapat memilih media dengan baik jika kita tidak mengenal dengan baik
karakteristik masing-masing media. Karena kegiatan memilih pada dasamya adalah
kegiatan membandingkan satu sama lain, mana yang lebih baik dan lebih sesuai
dibanding yang lain. Oleh karena itu, sebelum menentukan jenis media tertentu,
pahami dengan baik bagaimana karaktristik media tersebut.

4. Waktu

waktu di sini adalah berapa lama waktu yang diperlukan untuk mengadakan atau
membuat media yang akan kita pilih, serta berapa lama waktu yang tersedia/yang kita
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miliki, cukupkah? Pertanyaan lain adalah, berapa lama waktu yang diperlukan untuk
menyajikan media tersebut dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia dalam proses
pembelajaran? Tak ada gunanya kita memilih media yang baik, tetapi kita tidak cukup
waktu untuk mengadakannya. Jangan sampai pula terjadi, media yang telah kita buat
dengan menyita banyak waktu, tetapi pada saat digunakan dalam pembelajaran
temyata Kita kekurangan waktu.

5. Biaya

Penggunaan media pada dasarnya dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran. Apalah artinya kita menggunakan media, jika akibatnya
justru pemborosan. Oleh sebab itu, faktor biaya menjadi kriteria yang harus Kita
pertimbangkan. Berapa biaya yang kita perlukan untuk membuat, membeli atau
menyewa media tersebut? Bisakah kita mengusahakan biaya tersebut/apakah besarnya
biaya seimbang dengan tujuan belajar yang hendak dicapai? Tidak mungkinkah tujuan
belajar itu tetap dapat dicapai tanpa menggunakan media itu, adakah alternatif media
lain yang lebih murah namun tetap dapat mencapai tujuan belajar? Media yang mahal
belum tentu lebih efektif untuk mencapai tujuan belajar dibandingkan media
sederhana dan murah.

6. Ketersediaan

Media yang kita butuhkan itu ada di sekitar kita, di sekolah atau di pasaran? Kalau
kita harus membuatnya sendiri, adakah kemampuan, waktu tenaga dan sarana untuk
membuatnya? Kalau semua itu ada, pertanyaan berikutnya adalah tersediakah sarana
yang diperlukan untuk menyajikannya di kelas? Misalnya, untuk menjelaskan tentang
proses terjadinya gerhana matahari memang lebih efektif disajikan melalui media
video. Namun karena di sekolah tidak ada video player, maka sudah cukup bila
digunakan alat peraga gerhana matahari (Sudjana, Nana. 1989).

Kesimpulan

Ada beberapa tinjauan tentang landasan penggunaan media pembelajaran yaitu: (1)
Landasan Filosofis, adanya berbagai macam media pembelajaran, siswa dapat
mempunyai banyak pilihan untuk menggunakan media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik siswa itu sendiri. Dengan demikian siswa akan lebih bebas untuk
menentukan pilihan dan mudah memahami materi yang dipelajari; (2) Landasan
Psikologis, Kajian psikologi menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah mempelajari
hal-hal yang konkrit daripada hal yang abstrak. Dengan adanya keberagaman dalam
proses belajar dan ketepatan memilih media pembelajaran yang sesuai dapat
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa; (3) Landasan Teknologis, teknologi
pembelajaran meupakan proses kompleks yang melibatkan orang, prosedur, ide,
peralatan dan organisai untuk menganalisis masalah, mencari pemecahan,
melaksanakan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan masalah dalam siuasi di
mana kegiatan belajar mempunyai tujuan dan terkontrol; dan (4) Landasan Empiris,
siswa akan mendapat keuntungan yang signifikan jika ia belajar dengan menggunakan
media pembelajaran yang sesuai dengan krakterisik atau tipe belajarnya karena siswa
dapat lebih  memahami apa vyang dimaksudkan dari materi yaang
dipelajari.Berdasarkan landasan rasional empiris, pemilihan media pembelajaran
seharusnya tidak ditentukan oleh kesukaan guru saja namun harus melihat dan
menyesuaikan antara materi yang sedang diajarkan dengan media itu sendiri.
Kesesuain materi dan media pebelajaran yang digunakan akan lebih memudahkn

siswa dan guru dalaam proses belajar mengajar.

Sumber belajar yang ada di seputar kita yang semua itu dapat kita manfaatkan untuk
keperluan belajar. Sekali lagi, pembelajar hanya merupakan salah satu dari sekian
banyak sumber belajar yang ada.

Media merupakan salah satu komponen pembelajaran, Pemanfaatan media seharusnya
merupakan bagian yang harus mendapat perhatian pembelajar dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Banyak jenis media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan
sesuai dengan kondisi waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki.
Setiap jenis media memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga
kita dapat memilih media yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di
lapangan.

Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, pebelajar akan dapat banyak
berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki pebelajar,
tentu saja media yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pada hakekatnya media pendidikan juga merupakan media komunikasi, karena proses
pendidikan juga merupakan proses komunikasi. yang secara khusus digunakan untuk
mencapai tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus. Tidak semua
media pendidikan adalah media pembelajaran, tetapi setiap media pembelajaran pasti
termasuk media pendidikan.

Media harus dapat kita manfaatkan secara maksimal untuk membantu pebelajar
mencapai tujuan belajarnya. Alangkah minimnya pengalaman belajar peserta didik
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kita, jika mereka hanya memperoleh informasi dari sumber-sumber yang terbatas.
Masih banyak sumber belajar lain yang dapat kita manfaatkan untuk membuat
pebelajar kita belajar. Peran penting pembelajar adalah mengupayakan agar setiap
pebelajarnya dapat berinteraksi dengan sebanyak mungkin sumber belajar.
Pemanfaatan media pada dasamya dimaksudkan untuk membantu agar kegiatan
pembelajaran lebih efektif mencapai tujuan dan efisien dalam hal tenaga, waktu dan
biaya.

2. Rekomendasi

Sebagai seorang pembelajar, memang tidak cukup hanya mengetahui media
pembelajaran. Lebih penting dari itu, kita dituntut untuk dapat mengaplikasikan
pengetahuan itu dalam kegiatan pembelajaran demi keberhasilan belajar peserta didik
kita.

Peran pembelajar hendaknya menyediakan, menunjukkan, membimbing dan
memotivasi pebelajar agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber belajar
yang ada. Bukan hanya sumber belajar yang berupa orang , melainkan juga sumber
sumber belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang sengaja dirancang untuk
keperluan belajar, melainkan juga sumber belajar yang telah tersedia. Semua sumber
belajar itu dapat kita temukan, kita pilih dan kita manfaatkan sebagai sumber belajar
bagi pebelajar kita agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan ketentuan

yang diharapkan.
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